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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode hybrid AHP-TOPSIS sebagai 
sistem pendukung keputusan dalam seleksi program studi terbaik di Universitas Islam Madura. 
AHP digunakan untuk proses pembobotan pada masing-masing kriteria, sedangkan TOPSIS 
digunakan untuk melakukan proses perangkingan terhadap alternatif. Kombinasi kedua metode 
tersebut diharapkan mampu memberikan solusi terbaik terhadap pengambilan keputusan. 
Penelitian ini menggunakan 8 (delapan) kriteria berdasarkan Standar Pendidikan Nasional 
(SNP), yaitu: (K1) standar kompetensi lulusan; (K2) standar isi; (K3) standar proses; (K4) 
standar penilaian pendidikan; (K5) standar tenaga kependidikan; (K6) standar sarana dan 
prasarana; (K7) standar pengelolaan; dan (K8) standar pembiayaan. Berdasarkan data hasil 
survey yang di inputkan pada aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode 
AHP-TOPSIS menunjukkan bahwa program studi terbaik di lingkungan Universitas Islam 
Madura, pertama adalah Teknik Informatika (0,709), kedua adalah Sistem Informasi (0,565), 
ketiga adalah Pendidikan Fisika (0,511), keempat adalah Matematika (0,449), kelima adalah 
Akutansi (0,444), dan keenam adalah Agroteknologi (0,389). Kontribusi penelitian ini sebagai 
pendukung keputusan untuk memberikan reward kepada program studi di lingkungan 
Universitas Islam Madura secara cepat, tepat dan efisien sesuai SN Dikti. 
  
Kata Kunci: AHP-TOPSIS, Sistem Pendukung Keputusan, Program Studi 
 
Abstract: This study aims to apply the AHP-TOPSIS hybrid method as a decision support 
system in selecting the best study program at Madura Islamic University. AHP is used for the 
weighting process for each criterion, while TOPSIS is used for ranking the alternatives. The 
combination of the two methods is expected to provide the best solution for decision making. 
This study used eight criteria based on the National Education Standards, namely: (K1) 
graduate competency standards; (K2) content standard; (K3) process standards; (K4) 
educational assessment standards; (K5) educational staff standards; (K6) standard of facilities 
and infrastructure; (K7) management standards; and (K8) financing standards. Based on survey 
data inputted into the Decision Support System (DSS) application using the AHP-TOPSIS 
method, it shows that the best study program within the Islamic University of Madura, first is 
Informatics Engineering (0.709), second is Information Systems (0.565), third is Education 
Physics (0.511), fourth is Mathematics (0.449), fifth is Accounting (0.444), and sixth is 
Agrotechnology (0.389). The contribution of this research is to support the decision to provide 
rewards to study programs at the Islamic University of Madura quickly, precisely, and efficiently 
according to SN Dikti. 
Keywords: AHP-TOPSIS, Decision Support System, Study Program. 
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1. Pendahuluan 
Universitas Islam Madura adalah perguruan tinggi swasta terbaik di wilayah Madura yang 

memiliki 16 (enam belas) Program Studi dengan total mahasiswa ± 4.000, setiap tahun 
Yayasan Universitas Islam Madura memberikan apresiasi terhadap capaian Program Studi 
yang ada di lingkungan Universitas Islam Madura. Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) 
sebagai lembaga yang mengevaluasi pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di Internal 
Universitas Islam Madura, LPMI melakukan evaluasi dan monitoring sesuai Standard Nasional 
Dikti yang terdiri dari delapan standar, yaitu: (1) standar kompetensi lulusan; (2) standar isi; (3) 
standar proses; (4) standar penilaian pendidikan; (5) standar tenaga kependidikan; (6) standar 
sarana dan prasarana; (7) standar pengelolaan; dan (8) standar pembiayaan.  

Permasalahan yang dihadapi oleh LPMI adalah proses penentuan Program Studi terbaik 
masih menggunakan cara manual sehingga memperlambat penilaian dan cenderung kurang 
tepat sehingga mengakibatkan banyak protes dari mahasiswa dan pimpinan program studi di 
lingkungan Universitas Islam Madura. Metode yang digunakan adalah hybrid AHP-TOPSIS 
karena metode tersebut dipandang cukup mampu untuk menyelsaikan permasalahan yang 
kompleks.  AHP digunakan untuk proses pembobotan pada masing-masing kriteria, sedangkan 
TOPSIS digunakan untuk melakukan proses perangkingan terhadap alternatif. Kombinasi 
kedua metode tersebut diharapkan mampu memberikan solusi terbaik terhadap pengambilan 
keputusan. 

Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah metode untuk memecahkan suatu situasi 
yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam susunan yang hirarki, 
dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap variabel secara relatif, dan 
menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada 
situasi tersebut. Selain itu, AHP mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah yang 
multi obyektif dan multi kriteria yang berdasarkan pada perbandingan preferensi dari setiap 
elemen dalam hirarki. Jadi, model ini merupakan suatu model pengambilan keputusan yang 
komprehensif dan mampu mewakili penilaian dari pengambil keputusan. Penggunaan metode 
AHP banyak digunakan untuk menyelesaikan beberapa permasalahan multi kriteria seperti 
pemilihan lulusan terbaik [1], pemilihan penerima beasiswa [2], penentuan kenaikan jabatan 
karyawan perusahaan [3], [4], dan pemilihan suplier terbaik [5], [6]. 

TOPSIS merupakan salah satu tata cara pengambilan keputusan multi kriteria yang 
merupakan alternatif dengan jarak terkecil dari pemecahan solusi positif serta jarak terbanyak 
dari pemecahan sempurna negatif dari sudut pandang geometris dengan memakai jarak 
Euclidean. Tetapi alternatif yang memiliki jarak terkecil dari pemecahan sempurna positif, tidak 
wajib memiliki jarak terbanyak dari pemecahan sempurna negatif. Hingga dari itu, TOPSIS 
mempetimbangkan keduanya, jarak terhadap pemecahan sempurna positif serta jarak terhadap 
pemecahan sempurna negatif secara bertepatan. Pemecahan maksimal dalam tata cara 
TOPSIS didapat dengan memastikan keakraban relatif sesuatu altenatif terhadap pemecahan 
sempurna positif. TOPSIS bisa merangking alternatif bersumber pada prioritas nilai keakraban 
relatif sesuatu alternatif terhadap pemecahan sempurna positif. Alternatif-alternatif yang telah 
dirangking kemudian dijadikan sebagai referensi bagi pengambil keputusan untuk memilih 
solusi terbaik yang diinginkan seperti beberapa penelitian untuk menyelesaikan permasalahan 
kelayakan peminjam dana nasabah [7], menentukan prioritas perbaikan pipa yang bocor [8], 
dan permasalahan pemilihan dosen dan guru terbaik [9], [10]. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggabungkan kedua metode MCDM yaitu AHP dan 
TOPSIS supaya mampu menyelesaikan permasalahan yang kompleks yaitu memilih Program 
Studi Terbaik yang ada di lingkungan Universitas Islam Madura dengan menggunakan delapan 
kriteria sesuai ketetntuan SN Dikti. Model MCDM yang diusulkan yaitu kombinasi metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order Performance by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS) dimana kombinasi kedua metode tersebut mampu menghasilkan keputusan 
lebih akurat karena kedua metode tersebut saling menutupi kekurangan pada masing-masing 
metode [11], [12], [13], [14]. Metode AHP digunakan untuk proses pembobotan, dimana 
penggunaan metode ini bertujuan untuk mengurangi tingkat subjektifitas pengambil keputusan. 
Sedangkan metode TOPSIS digunakan untuk melakukan proses seleksi, karena konsepnya 
sederhana, mudah dipahami, komputasinya efisien dan cepat [15], [16], [17], [18], [19], [20]. 
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Universitas Islam Madura, objek penyebaran kuesioner adalah 

LPMI, Dekan, Ka. Prodi, Ketua LPPM dan perwakilan dosen tetap. Proses pemilihan Program 
Studi Terbaik berdasarkan SN Dikti 2000 merupakan masalah yang sulit, karena setiap standar 
memiliki tingkat kepentingan yang berbeda-beda. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut adalah dengan menggabungkan metode AHP dan TOPSIS. 

Gambar 1 menggambarkan tahapan proses penilaian Program Studi Terbaik ditinjau dari 
delapan kriteria yang telah ditetapkan. Metode AHP digunakan untuk menilai tingkat 
kepentingan masing-masing kriteria, setelah diperoleh rating kriteria akan dijadikan acuan rating 
alternatif dengan metode TOPSIS. 

 
Sumber: Hasil penelitian (2022) 

Gambar 1. Blok diagram tahapan penelitian 

 

Tahapan pertama penelitian ini adalah mengidentifikasi kriteria dan alternatif yang akan 
dijadikan obyek penelitian. Untuk kriteria dapat dilihat pada Tabel 1 dan untuk alternatif dapat 
dilihat pada Tabel 2, sesuai dengan jumlah Program Studi yang ada di Universitas Islam 
Madura. 

Tabel 1. Kriteria penelitian 
Kode Keterangan 

K1 Standar kompetensi lulusan 

K2 Standar isi 

K3 Standar proses 

K4 Standar penilaian pendidikan 

K5 Standar tenaga kependidikan 

K6 Standar sarana dan prasarana 

K7 Standar pengelolaan 

K8 Standar pembiayaan 

Sumber: SN Dikti (2020) 
 

Tabel 2. Alternatif penelitian 
Kode Nama Program Studi 

A1 Teknik Informatika 

A2 Sistem Informasi 

A3 Matematika 

A4 Pend. Anak Usia Dini 

A5 Pend. Agama Islam 

A6 Farmasi 

A7 Kebidanan 

A8 Akuntansi 

A9 Hukum 

A10 Bahasa Inggris 

A11 Fisika 

A12 Biologi 

A13 Hukum Keluarga 

A14 Agrobisnis Perikanan 

A15 Agroteknologi 

A16 Agribisnis 

Sumber: Humas Universitas Islam Madura (2022) 

 
Tahap kedua melakukan survey terhadap responden yang ada di kampus untuk menilai 

kriteria apa yang menjadi prioritas untuk meningkatkan akreditasi Program Studi, ada sekitar 30 
respondon perwakilan dari beberapa lembaga, yaitu: LPMI, LP2M, BAUK, BAUK, Fakultas, 
Program Studi, dan perwakilan dosen serta mahasiswa. 
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Tahap ketiga adalah melakukan proses penilaian dengan menggunakan metode AHP 
TOPSIS dimulai dengan memasukkan kriteria yang akan digunakan dalam penilaian. 
Kemudian, memasukkan nilai dari kriteria dengan menggunakan nilai intensitas AHP. Proses ini 
merupakan proses penentuan nilai bobot kriteria dengan menggunakan metode AHP. Hasil dari 
proses ini adalah bobot kriteria. Metode AHP dipilih karena penilaian terhadap kriteria tidak 
serta merta dapat dinilai dengan meggunakan angka yang bersifat kuantitatif. Dengan metode 
AHP, kriteria akan dinilai berdasarkan nilai kualitatif sesuai dengan intesitas kriteria yang 
ditentukan dalam AHP. Nilai bobot kriteria digunakan dalam penilaian alternative (prodi) yang 
akan dinilai dengan memasukkan nilai kriteria untuk tiap prodi. Selanjutnya dilakukan penilaian 
dengan menggunakan metode TOPSIS. Hasil dari proses ini adalah nilai alternatif (prodi) 
terbaik. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Tahapan pertama yang dilakukan oleh penelitia adalah melakukan survey menggunakan 
kuisioner dengan menyusun pertanyaan sesuai dengan standar metode AHP dan TOPSIS yaitu 
seputar tingkat kepentingan antara kriteria dengan kriteria, sedangkan untuk TOPSIS adalah 
tingkat kepentingan antara alternatif untuk masing-masing kriteria. Dari 30 responden yang 
mengisi data dilakukan proses normalisasi data oleh peneliti untuk memutuskan perwakilan 
data terbaik dari beberapa hasil survey kepada beberapa pimpinan lembaga di Lingkungan 
Universitas Islam Madura. Tabel 3 menunjukkan hasil survey dari AHP dan Tabel 4 dan 5 
adalah hasil perhitungan metode AHP. 

Tabel 3. Hasil survey tingkat kepentingan antar kriteria di AHP 
Kode K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

K1 1,00 0,14 0,14 0,33 0,20 0,20 0,20 3,00 

K2 7,00 1,00 1,00 5,00 1,00 1,00 1,00 3,00 

K3 7,00 1,00 1,00 5,00 1,00 1,00 1,00 5,00 

K4 3,00 0,20 0,20 1,00 0,20 0,20 0,20 3,00 

K5 5,00 1,00 1,00 5,00 1,00 1,00 1,00 3,00 

K6 5,00 1,00 1,00 5,00 1,00 1,00 1,00 3,00 

K7 5,00 1,00 1,00 5,00 1,00 1,00 1,00 3,00 

K8 0,33 0,33 0,20 0,33 0,33 0,33 0,33 1,00 

TOTAL 33,33 5,68 5,54 26,67 5,73 5,73 5,73 24,00 

Sumber: Hasil penelitian (2022) 

  
Selanjutnya hasil perbandingan antar kriteria tersebut dilakukan proses normalisasi data 

sesuai dengan hasil pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Normalisasi perbandingan kriteria di AHP 

Kode K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

K1 0,03 0,03 0,03 0,01 0,03 0,03 0,03 0,13 

K2 0,21 0,18 0,18 0,19 0,17 0,17 0,17 0,13 

K3 0,21 0,18 0,18 0,19 0,17 0,17 0,17 0,21 

K4 0,09 0,04 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03 0,13 

K5 0,15 0,18 0,18 0,19 0,17 0,17 0,17 0,13 

K6 0,15 0,18 0,18 0,19 0,17 0,17 0,17 0,13 

K7 0,15 0,18 0,18 0,19 0,17 0,17 0,17 0,13 

K8 0,01 0,06 0,04 0,01 0,06 0,06 0,06 0,04 

TOTAL 0,69 0,59 0,60 0,61 0,59 0,59 0,59 0,71 

Sumber: Hasil penelitian (2022) 

 
Selanjutnya dari tabel normalisasi tersebut dilakukan proses perhitungan vektor, bobot 

dan nilai eigen serta proses normalisasi eigen value seperti terlihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Nilai vektor dan eigen 

Kode Vektor Bobot 
Eigen 
Value 

EV 
Normalisasi 

K1 0,32 0,04 1,35 0,16 

K2 1,40 0,18 0,99 0,11 

K3 1,49 0,19 1,03 0,12 

K4 0,43 0,05 1,43 0,16 

K5 1,34 0,17 0,96 0,11 

K6 1,34 0,17 0,96 0,11 

K7 1,34 0,17 0,96 0,11 

K8 0,33 0,04 1,00 0,12 

  TOTAL EV 8,69 1,00 
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    CI 0,10   

    CR 0,087 Konsisten 

Sumber: Hasil penelitian (2022) 

 

 Menghitung Concistency Index (CI) 
CI = (Lamda rata-rata – jumlah kriteria)/(jumlah kriteria – 1) 
    = (8,69-8)/(8-1) = 0,10 

 Menghitung nilai Concistency Ratio (CR) 
CR = CI / nilai rasio untuk n (jumlah kriteria = 8) 
CR = 0,10/1,41 = 0,087 

      Nilai CR lebih kecil dari 0,1 sehingga penilaian dapat dikatakan konsisten. 
 

Sehingga hasil akhir penilaian prioritas kepentingan masing-masing kriteria dapat dilihat 
pada Tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Penilaian Bobot Kriteria AHP 
Kriteria Bobot Keterangan Kode 

Standar kompetensi lulusan 0,16 benefit K1 

Standar isi 0,11 benefit K2 

Standar proses 0,12 benefit K3 

Standar penilaian pendidikan 0,16 benefit K4 

Standar tenaga kependidikan 0,11 cost K5 

Standar sarana dan prasarana 0,11 cost K6 

Standar pengelolaan 0,11 cost K7 

Standar pembiayaan 0,12 cost K8 

Sumber: Hasil penelitian (2022) 

 
Tahapan selanjutnya adalah proses perhitungan nilai alternatif dengan menggunakan 

metode TOPSIS dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Memberikan nilai alternatif untuk tiap kriteria 
2. Menghitung jumlah tiap kriteria 

Tabel 7. Hasil Matrik Nilai TOPSIS 
Alternatif / Kriteria K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

Agribisnis 4 5 4 4 4 4 4 4 

Agrobisnis Perikanan 4 5 4 4 4 4 4 4 

Agroteknologi 5 5 4 4 4 5 4 4 

Akuntansi 5 5 4 4 4 4 4 4 

Farmasi 4 4 4 4 4 4 4 4 

Hukum 4 4 4 4 4 4 4 4 

Hukum Keluarga  4 4 4 4 4 4 4 4 

Kebidanan 5 4 4 4 4 4 4 4 

Matematika 5 4 5 4 4 4 4 4 

Pendidikan Agama Islam 5 4 4 4 4 5 4 4 

Pendidikan Anak Usia Dini 4 4 4 4 4 4 4 4 

Pendidikan Bahasa Inggris 4 4 4 4 4 4 4 4 

Pendidikan Biologi 4 4 4 4 4 4 4 4 

Pendidikan Fisika 5 5 5 4 4 5 4 4 

Sistem Informasi 5 4 5 5 4 5 4 4 

Teknik Informatika 5 4 5 5 4 5 3 3 

Jumlah 72 69 68 66 64 69 63 63 

Sumber: Hasil penelitian (2022) 

 
3. Membuat matrik normalisasi dengan cara membagi nilai alternatif dengan jumlah tiap kriteria 

Tabel 8. Matrik Normalisasi TOPSIS 
Alternatif /Kriteria K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

A1 0,056 0,072 0,059 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 

A2 0,056 0,072 0,059 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 

A3 0,069 0,072 0,059 0,061 0,063 0,072 0,063 0,063 

A4 0,069 0,072 0,059 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 

A5 0,056 0,058 0,059 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 

A6 0,056 0,058 0,059 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 

A7 0,056 0,058 0,059 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 

A8 0,069 0,058 0,059 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 

A9 0,069 0,058 0,074 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 

A10 0,069 0,058 0,059 0,061 0,063 0,072 0,063 0,063 

A11 0,056 0,058 0,059 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 
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A12 0,056 0,058 0,059 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 

A13 0,056 0,058 0,059 0,061 0,063 0,058 0,063 0,063 

A14 0,069 0,072 0,074 0,061 0,063 0,072 0,063 0,063 

A15 0,069 0,058 0,074 0,076 0,063 0,072 0,063 0,063 

A16 0,069 0,058 0,074 0,076 0,063 0,072 0,048 0,048 

Sumber: Hasil penelitian (2022) 

 
4. Menghitung matrik normalisasi terbobot dengan cara mengalikan nilai matrik normalisasi 

dengan bobot kriteria yang diperoleh sebelumnya menggunakan metode AHP. 
Tabel 9. Matrik Normalisasi Terbobot 

Alternatif / Kriteria K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

A1 0,009 0,008 0,007 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A2 0,009 0,008 0,007 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A3 0,011 0,008 0,007 0,010 0,007 0,008 0,007 0,007 

A4 0,011 0,008 0,007 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A5 0,009 0,007 0,007 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A6 0,009 0,007 0,007 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A7 0,009 0,007 0,007 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A8 0,011 0,007 0,007 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A9 0,011 0,007 0,009 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A10 0,011 0,007 0,007 0,010 0,007 0,008 0,007 0,007 

A11 0,009 0,007 0,007 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A12 0,009 0,007 0,007 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A13 0,009 0,007 0,007 0,010 0,007 0,006 0,007 0,007 

A14 0,011 0,008 0,009 0,010 0,007 0,008 0,007 0,007 

A15 0,011 0,007 0,009 0,012 0,007 0,008 0,007 0,007 

A16 0,011 0,007 0,009 0,012 0,007 0,008 0,005 0,005 

Sumber: Hasil penelitian (2022) 

 
5. Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negative. Jika tipe kriteria adalah Benefit, 

maka nilai solusi ideal positif merupakan nilai maksimal nilai matrik normalisasi terbobot tiap 
kriteria. Sedangkan nilai solusi ideal negative adalah nilai minimal tiap kriteria. 

Tabel 10. Jarak Solusi Ideal 
Solusi Ideal Positif & 

Negatif 

Benefit Benefit Benefit Benefit Cost Cost Cost Cost 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

Ideal Positif (+) 0,011 0,008 0,009 0,012 0,007 0,006 0,005 0,005 

Ideal Negatif (-) 0,009 0,007 0,007 0,010 0,007 0,008 0,007 0,007 

Sumber: Hasil penelitian (2022) 
 
6. Menentukan jarak nilai bobot positif dan jarak nilai bobot negative.  

 Jarak nilai bobot positif = jumlah akar kuadrat (nilai matrik normalisasi terbobot-nilai 
solusi ideal positif) 

 Jarak nilai bobot negatif = jumlah akar kuadrat (nilai matrik normalisasi terbobot-nilai 
solusi ideal negatif) 

 
Tabel 11. Jarak Solusi Ideal Positif 

Jarak Nilai Bobot Positif Nilai 

A1 0,005 

A2 0,005 

A3 0,004 

A4 0,004 

A5 0,005 

A6 0,005 

A7 0,005 

A8 0,004 

A9 0,004 

A10 0,005 

A11 0,005 

A12 0,005 

A13 0,005 

A14 0,004 

A15 0,003 

A16 0,002 

Sumber: Hasil penelitian (2022) 

 



 

 

 

 

99 BINA INSANI ICT JOURNAL ISSN: 2355-3421 (Print) ISSN:  2527-9777 (Online); 93 – 101 
Vol. 9, No. 2, Desember 2022 

 

Hozairi II Penerapan Metode Hybrid … 
 

Tabel 12. Jarak Solusi Ideal Negatif 
Jarak Nilai Bobot Negatif Nilai 

A1 0,002 

A2 0,002 

A3 0,003 

A4 0,003 

A5 0,002 

A6 0,002 

A7 0,002 

A8 0,003 

A9 0,003 

A10 0,002 

A11 0,002 

A12 0,002 

A13 0,002 

A14 0,003 

A15 0,004 

A16 0,005 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

 
7. Menentukan nilai preferensi 

nilai preferensi = Jarak nilai bobot negative/ (Jarak nilai bobot positif +Jarak nilai bobot 
negatif) 

Tabel 13. Nilai Preferensi 
Kode Nama Prodi/ Alternatif Nilai Preferensi Ranking 

A1 Agribisnis 0,339 8 

A2 Agrobisnis Perikanan 0,339 8 

A3 Agroteknologi 0,389 6 

A4 Akuntansi 0,444 5 

A5 Farmasi 0,250 11 

A6 Hukum 0,250 11 

A7 Hukum Keluarga  0,250 11 

A8 Kebidanan 0,385 7 

A9 Matematika 0,449 4 

A10 Pendidikan Agama Islam 0,320 10 

A11 Pendidikan Anak Usia Dini 0,250 11 

A12 Pendidikan Bahasa Inggris 0,250 11 

A13 Pendidikan Biologi 0,250 11 

A14 Pendidikan Fisika 0,453 3 

A15 Sistem Informasi 0,521 2 

A16 Teknik Informatika 0,661 1 

Sumber: Hasil penelitian (2022) 

 
Berdasarkan hasil penilaian metode TOPSIS pada Tabel 13 dapat disimpulkan bahwa 

nilai preferensi tertinggi adalah prioritas terbaik berdasarkan pendekatan jarak nilai ideal posisif 
dan negatif, sehingga enam Program Studi Terbaik di lingkungan Universitas Islam Madura, 
yaitu: (1) Prodi Teknik Informatika (0,661), (2) Prodi Sistem Informasi (0,521), (3) Prodi 
Pendidikan Fisika (0,453), (4) Prodi Matematika (0,449), (5) Prodi Akutansi (0,444), dan (6) 
Prodi Agroteknologi (0,389). 
 
4. Kesimpulan 

Penerapan metode hybrid AHP-TOPSIS telah mampu memberikan rekomendasi 
keputusan kepada pengambil keputusan untuk pemilihan Program Studi Terbaik di Universitas 
Islam Madura, sehingga proses pemberian reward kepada masing-masing Program Studi bisa 
berjalan cepat, efektif, dan efisien. AHP digunakan untuk menentukan bobot dari kriteria yang 
telah ditetapkan, hasil penilaian tingkat kepentingan pada AHP digunakan sebagai nilai bobot 
pada metode TOPSIS. Nilai preferensi tertinggi adalah prioritas terbaik berdasarkan 
pendekatan jarak nilai ideal posisif dan negatif, sehingga metode hybrid AHP-TOPSI 
merekomendasikan enam Program Studi Terbaik di lingkungan Universitas Islam Madura, yaitu: 
(1) Prodi Teknik Informatika (0,661), (2) Prodi Sistem Informasi (0,521), (3) Prodi Pendidikan 
Fisika (0,453), (4) Prodi Matematika (0,449), (5) Prodi Akutansi (0,444), dan (6) Prodi 
Agroteknologi (0,389). 
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